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Abstrak. Ketersedian akan data geomagnet secara kontinyu dan mudah diakses
merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk mendukung kegiatan penelitan
sains antariksa. Sebuah pusat data terkadang mengalami gangguan, baik yang
sebabkan oleh bencana alam maupun kegagalan sebuah sistem sehingga diperlukan
sebuah sistem pusat data cadangan (backup). Sistem pusat data cadangan
merupakan

duplikasi dari server utama. Data dari server utama di duplikasi dengan
menggunakan metode replikasi master to slave synchronous. Data yang berada di
server cadangan akan selalu sama dengan server utama dari sisi jumlah dan
kapasitas.

Ketersedian server cadangan akan memudahkan dalam proses pemulihan data
ketika

server utama mengalami gangguan.

Katakunci : pusat data cadangan, replikasi, master to slave synchronous,.

Abstract. The availability of the geomagnetic data continuously and easy access is a
very important for the support research space Science activity. Sometimes a data
center has problems, the problem caused by a cataclysm or a System failure that
required a data backup center. A data center System is duplication from the main
server. A data from main server were duplicated with using replication master to
slave

synchronous method. A data in the secondary server will ahvays synchronous of the
main server from capacity and amount of data. The availability secondary server will
simplify to the process of data recovery when the main server have a problems.

Keywords: replication, backup data center, master to slave synchronous.
1. Latar Belakang

Kebutuhan akan sebuah pusat data geomagnet yang dapat menyimpan data
dalam jumlah besar, tahan lama dan dapat beroperasi selama 24 jam
merupakan sebuah kebutuhan yang sangat penting. Keberadaan sebuah pusat
data akan memberikan kemudahan dan kecepatan dalam mendapat data vyang
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antariksa (RDSA) harus menyediakan data geomagnet untuk kebutuhan
penelitian dengan baik, mudah diakses, dan tersedia secara onlineNamun ada
kalanya sebuah sistem pusat data mengalami permasalahan. Permasalah
tersebut bisa terjadi karena bencana alam seperti gemba bumi, kebakaran dan
banjir. Selain bencana alam, ada kemungkinan bencana akibat dari perbuatan
manusia seperti kegagalan infrastruktur dan terorisme (Hamdhana, 2014).
Pencegahan terhadap terjadinya bencana sangat sulit diprediksi. Hal yang bisa
dilakukan oleh seorang pengelola/administrator adalah merencanakan sebuah
solusi yang tepat. Menjadi sebuah keharusan setiap pusat data memiliki sistem
cadangan (backup). Sistem cadangan ini dapat berupa arsip dalam sebuah
media tape, CD/DVD atay sistem cadangan pusat data yang berada dilokasi
yang berbeda.

_ Pusat sains antariksa merupakan salah satu instansi pemerintah yang berada
di LAPAN sudah seharusnya mempunyai sistem candangan pusat data
geomagnet dan syjpg antariksa yang dapat menyediakan data penelitian
Lentang BeOomagnet secara kontinyu. Sistem pusat data cadangan ini akan
d:::pzrzsl ketika sistem pusat data utama mengalami gangguan. Sistem pusat
ukuranadanga]r: merupakan duplikasi dari pusat data utama. j}lmlah dan

s cadaata arus sama dengan pusat data utama. Pe.ﬂ'lbl..latan sistem pusat
konsisten::gan diperlukan sebuah metode dalam duplikasi data agar terjadi
digunakan agtara Server utama dengan server candangan. Metode yang
data center ];E: a makafah adalah replikasi master to s{avc _synchronous, server
center t:aclangz‘(::;n dEl a]lkan_melakukan replikasi atau duplikasi data ke server data

Dalam makala;a]-n,mterval \\faktu tertentu. ]

meliputi daq, ni akan' dibangun sistem pusat data candangan y;ng
replikas; mas;ergcomagnet, ionosfer daq mat:ilha_n dengan menggunakan
data utamg {0 slave synchronous. Ketika terjadi gangguan terhadap pusat

' onaka  dapat dengan mudah melakukan proses pemulihan

(recove. ) emulina
kecil, ) pusat data, Sehingga tingkat down time pusat data menjadi lebih

dalam mep di 2 dengap, menggunakan Network Attached Storage {(NAS)
geomagnet yediakap, media penyimpanan file data dan dokumen. Data
Y208 terdapyy dalam RDSA merupakan hasil pengamatan

geomanget sains apgy,; o '
dan stasiun kerjasar;;lksa dari Balaj/Loka Pengamatan Dirgantara (BPD/LPD)

dengap, B teorologi, Klimatologi dan Geofisika

{?)BSKSG) Y:il‘lg tersebar g; Eilum?-,dﬁ dhj;esia, yang jumlahnya 11 lokasi yaitu
umedang, BPPR (B,),; Produksi dan Pengujian Roket) Pameungpeuk,

BPD Watukosek, stasiug BMKG Kupang, BPKWA (Balai Penjejakan dan
Kendali Wahana Antariksa) Biak, stasiun BMKG Manado, BPD Pontianak,
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LPA (Loka Pengamatan Atmosfer) Kototabang. Transfer data geomagnet dari
masing-masing lokasi pengamatan dilakukan melalui Virtual Private Network
(VPN) ke pusat data yang berada di Bandung. Kapasitas penyimpan data di
dalam RDSA sebesar 24 Tera Byte. Selain data geomagnet, dalam RSDA juga
tersimpan data hasil pengamatan cuaca antariksa lainnya seperti data hasil
pengamatan matahari dan ionosfer.

Sistem pusat data cadangan ini akan beroperasi ketika sistem pusat data
utama mengalami gangguan. Sistem pusat data cadangan harus merupakan
duplikasi dari pusat data utama, jumlah dan ukuran data harus sama dengan
pusat data utama. Untuk membuat sistem pusat data cadangan maka
diperlukan sebuah metode dalam duplikasi data agar terjadi konsistensi antara
server utama dengan server candangan. Metode yang digunakan dalam
makalah adalah replikasi master to slave synchronous, yaitu server pusat data
utama akan mereplikasi atau mengduplikasi data ke server pusat data cadangan
dalam interval waktu tertentu. Tersedianya pusat data geomagnet cadangan
dapat menyediakan data geomagnet untuk mendukung penelitian sains
antariksa secara konsisten dan kontinyu. Ketika terjadi gangguan terhadap
pusat data utama, maka dapat dengan mudah melakukan proses pemulihan
(recovery) pusat data.

Disaster recovery adalah proses, kebijakan dan prosedur yang berkaitan
dengan persiapan untuk pemulihan atau kelanjutan pada infrastruktur
teknologi yang sangat penting bagi organisasi setelah bencana yang disebabkan
oleh alam maupun manusia (Hamdhana, 2014). Replikasi merupakan suatu
teknik untuk melakukan duplikasi data dan objek-objek basis data dari satu
basis data ke basis data lain dan melaksanakan sinkronisasi antara sumber data
dengan tujuan data sehingga konsistensi data dapat terjamin (Tawar dan
Wahyuningsinh, 2011). Pada dasarnya proses replikasi terdiri dari dua server
yaitu server utama dan server cadangan.

LAPAN Bandung

Gambar 2-1: Jaringan replikasi repositori data sains antariksa.
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wlan pusat Sains Antariksa. Proses pengiriman data dari
e server cadangan akan dilakukan ketika server utama
mengalami penambahan atau perubahan data, schingga data yang berada di
server cadangan akan selalu sama seperti pada server utama.

Pada makalah ini yang menjadi objek replikasi bukan sebuah Database
Management  System (DBMS), tetapi sebuah media penyimpanan dalam
sebuah jaringan atau disebut Network Attached Storagc (NAS). RDSA
merupakan sebuah bank data tempat penyimpanan data hasil pengamatan
dengan menggunakan NAS dan dapat diakses pada alamat
https://rdsa.sains.lapan.go.id. Replikasi master to slavc synchronous adalah

sttingia yang Kl

[IETUEx WA WE

sebuah cara replikasi data, proses replikasi akan terjadi ketika transaksi/proses
penulisan data di master telah selesai dikenal dengan metode snapsbot.
Kontrol sinkronisasi terhadap server cadangan hanya dapat menerima
perubahan yang dilakukan oleh server utama (Shita, 2010). Pada server
cadangan tidak diijinkan melakukan perubahan, hal ini dilakukan untuk
menjaga konsistensi data antara server utama dengan server cadangan.

Sciver utama yang bertindak sebagai master dapat menuliskan (write) dan
membaca (read) data, sedangkan data pada server cadangan hanya dapat
dibaca. Maksud dari server candangan hanya dapat dibaca adalah proses
penulisan pada server cadangan akan tergantung dari server utama. Teknik ini
disebut juga dengan Single Master Replicated (Purwanto, 2012), yaitu ketika
server utama mengalami penambahan atau Dcrubahnn data haru maka server

cadangan ‘akan mengalami hal yang sama. Tetapi jika server cadangan
f‘l’t‘ngalaml penambahan ataupun perubahan data, maka server utama tidak
‘S‘i:z‘]mnz)cpnc%:l;'”ni. perubahan. Kedua server dibangun .dcng,an menggunakan

as1 FreeNAS yang merupakan sistem operasi dengan kode terbuka

berbasis £, )

asis Free ‘ ' . ! |

: : ['.,((BLSD yang berfungsi sebagai pusat penyedia penyimpanan dalam
sebuah Jaringan,

3. Hasil Dan Pembahasan

Server pusat d
untuk serye

(ISP) deng
Hal ip;

koneks; j
standarig
tingkat.
time .

ata utama berada di pusat sains antariksa LAPAN sedangkan
I pusat data cadangan berada di lokasi Internet Service Provider
a0 menyewa layanan collocation seperti terlihat pada Gambar 2-1.
dl!;\kukun untuk konsistensi dari server pusat data dari gangguan
aringan dan ketersedian akses. Berdasarkan dokumen TIA-942 tentang
asi .scl)uah pusat data, keberadaan server cadangan harus memiliki tiga
SC“"‘P tingkat server cadangan dibedakan berdasarkan waktu down
' High Availability. Pada pusat data utama setiap lokasi pengamatan
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menempati satu d i s k media penyimpanan dan menggunakan ZFde System
(ZFS). Penempatan satu disk media penyimpan untuk satu lokasi pengamatan
bertujuan untuk memudahkan dalam melakukan pemantauan Kkapasistas
penyimpanan dan memudahkan dalam penambahan disk baru ketika salah
satu disk sudah penuh. ZFS merupakan sebuah kombinasi file system dan
logical volume manager yang dibangun oleh Sun Microsystems. Penggunaan
ZFS pada sebuah pusat data memberikan keuntungan, yaitu memiliki sistem
proteksi terhadap data sehingga kesalahan terhadap penulisan data menjadi
lebih kecil. ZFS mendukung untuk media penyimpanan yang sangat besar,
efisiensi pada kompresi data, bandwidth selalu tersedia untuk melakukan
proses penulisan/pembacan pada disk (Bonwick, 2008).

INTERNET

ﬁ,m var Utama NAS Sﬁv;!:h
@@ @@ !
' b Disk 2 ‘Dak3 Dk 4 !!m’ém‘

Disk Array
Gambar 3-1: Sistem replikasi data.

LI

Gambar 3-1 menunjukkan proses replikasi antara sever utama dengan server
candangan. Setiap disk pada server utama akan direplikasi ke setiap disk pada
server cadangan. Setelah data yang lengkap sudah direplikasi ke target yang
dimaksud maka hanya data yang berubah yang akan direplikasi selanjutnya.
Konsep tersebut dilakukan untuk menghemat bandwith koneksi jaringan dan
mempercepat proses replikasi data. Beban kerja masing-masing disk akan
betbeda-beda bergantung pada jumlah kapasitas sebuah disk yang sudah
terpakai. Pemanfaatan penyimpanan didefinisikan sebagai persentase
penyimpanan terhadap total kapasitas penyimpanan data pada masing-masing
server (Myint dan Naing, 2011)

Proses replikasi dari sumber ke tujuan membutuhkan sebuah otoritas pada
seivei tujuan. Sebelum melakukan replikasi server utama diharuskan masuk
kedalam sistem server candangan untuk mendapat otoritas penulisan pada
servei candang. Proses login ke server cadangan dilakukan dengan cara me-
iemote server melalui secure slicll (SSH) dengan menggunakan Transmission
Cnntro/ Protocol (TCP) pada port 22. Proses login ke sever cadangan
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memerlukan user name dan password yang di masukan secara manual. Hal ini
tidak mungkin dilakukan, karena proses replikasi dilakukan secara otomatis.
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan sebuah metode login secara otomatis
tanpa harus memasukan username dan password secara manual.
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Gambar 3-2: Log File Sinkronisasi.

Login otomatis menggunakan SSH ke server tujuan menggunakan dua
kunci yang disebut dengan public key dan private key. Public key berada pada
server tujuan sedangankan private key berada pada server yang akan
melakukan login ke server tujuan. Pada saat login ke server akan diminta
private key, jika antara private key dan public key sama, maka proses login
dinyatakan berhasil. Ketika server sumber data sudah berhasil login ke server
tujuan (server cadangan), server sumber data akan melakukan proses replikasi
data. Keberhasilan atau kegagalan proses sinkronisasi antara server utama dan
server cadangan dapat diketahui dengan melihat log file yang dapat diakses
melalui web browser. Log file berisi informasi data/folder sinkronisasi, IP
Address server tujuan, status terjadinya sinkronisasi, tanggal dan waktu seperti
terlihat pada Gambar 3-2.

Proses replikasi antara server utama dengan server cadangan menggunakan
replikasi Synchronous, yaitu pertukaran data dilakukan secara real-time yang
memungkinkan  sinkronisasi data terjaga. Ketika server utama sedang
melakukan transaksi (penulisan ke sebuah disk), maka pada saat yang sama
penulisan  dilakukan terhadap disk tujuan yang berada dilokasi remote
(Wibawa, 2011). Kebutuhan akan perangkat keras yang memiliki kemampuan
yang tinggi menjadi sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menjaga
konsistensi data dan jarak antara server utama dengan server cadangan
memegan perang yang penting. Proses penulisan kedalam media penyimpanan
dilakukan secara bersamaan antara server utama dengan server candangan
ketika terjadi perubahan/penambahan data pada server wutama. Apabila
perangkat keras yang digunakan tidak memiliki kemampuan yang tinggi akan
mengakibatkan keterlambatan bahkan sampai hilangnya data.
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Gambar 3-3: Grafik Penggunaan Media Penyimpanan.

Gambar 3-3 menunjukan penggunaan media penyimpanan antara server
utama dengan server cadangan. Kapasitas media penyimpanan yang digunakan
akan selalu sama antara server cadang dengan server utama, hal disebabkan
karena server cadangan merupakan replikasi dari server utama. Ketika server
utama mengalami perubahan/penambahan data geomagnet maka server utama
akan mengirimkan sinyal ke server cadangan untuk melakukan pengecekan
data. Pengecekan data geomagnet antara server dilakukan dengan
menggunakan informasi checksum MD4 32 bit. Checksum berfungsi untuk
mendeteksi data baik dalam proses pengiriman maupun penyimpanan. Nilai
checksum ini yang menjadi acuan server cadangan, dengan memeriksa nilai
checksum maka akan diketahui perbedaan data yang berada di server utama
dan server cadangan (Suryana, 2014).

4. Kesimpulan

Replikasi merupakan sebuah metode yang tepat untuk membangun sistem
cadangan atau sistem Disaster Recovery Centcr (DRC). Data yang direplikasi
akan selalu konsisten dan mudah dalam pendistribusiannya serta ketika terjadi
kegagalan pada sistem utama akan memudahkan proses pemulihan data
sehingga repositon data geomagnet dan data sains antariksa lainnya selalu
tersedia untuk diakses. Server cadangan akan mengambil alih fungsi seivci
utama ketika terjadi kegagalan sistem sehingga akan memperkecil waktu down
time pusat data. Pengalihan tersebut dapat dilakukan secara manual maupun
otomatis. Proses pemulihan data pada server utama yang mengalami kegagalan
sistem atau rusak dilakukan dengan membalikan proses sinrkonisasi dari
server cadangan ke server utama. Proses transfer data antara server utama
dengan server cadangan menjadi lebih efisien dan menghemat bandwidth
jaringan.
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